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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Public Relations Suatu 
Pengantar telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Public Relations 
Suatu Pengantar. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Public Relations Suatu Pengantar. Konsep Public Relations (PR) sangat 
dekat dengan kehidupan sosial. Antara PR dan perusahaan pun 
mempunyai irisan yang sama, yaitu terkait citra dan reputasi. Kemudian 
konsep PR sendiri memuat prinsip kemanusiaan. Termasuk menghargai 
hak dasar manusia dan mengedepankan etika dan moral. Hubungan 
masyarakat (humas) merupakan terjemahan bebas dari Public Relations. 
Kata public yang diartikan sebagai ‘masyarakat’ sebenarnya kurang tepat. 
Alasannya, masyarakat mempunyai cakupan yang amat luas, bersifat 
heterogen dan tidak terkait satu sama lain. Mari kita bandingkan dengan, 
misalnya makna kata publik dalam public opinion, public speaking, public 
figure, public share dan public corner. 

Karena public relation berfungsi dalam pelaksanaan kegiatan 
komunikasi, maka pada dasarnya tujuan public relations adalah tujuan-
tujuan komunikasi. Tujuan tersebut diimplementasikan ke dalam program-
program public relations. Menurut Kriyantono (2008) Tujuan kegiatan 
public relations pertama kali adalah berupaya menciptakan saling 
pengertian antara perusahaan dan publiknya. Melalui kegiatan komunikasi 
diharapkan terjadi hubungan yang baik antara perusahaan dan publiknya. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
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pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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KONSEP DASAR PUBLIC RELATIONS 

 
Konsep Public Relations (PR) sangat dekat dengan kehidupan sosial. 

Antara PR dan perusahaan pun mempunyai irisan yang sama, yaitu terkait 
citra dan reputasi. Kemudian konsep PR sendiri memuat prinsip 
kemanusiaan. Termasuk menghargai hak dasar manusia dan 
mengedepankan etika dan moral. Hubungan masyarakat (humas) 
merupakan terjemahan bebas dari Public Relations. Kata public yang 
diartikan sebagai ‘masyarakat’ sebenarnya kurang tepat. Alasannya, 
masyarakat mempunyai cakupan yang amat luas, bersifat heterogen dan 
tidak terkait satu sama lain. Mari kita bandingkan dengan, misalnya makna 
kata publik dalam public opinion, public speaking, public figure, public 
share dan public corner. 

Makna public dalam istilah tersebut tentu berbeda-beda, yakni 
heterogen dan tidak terkait satu sama lain. Sementara itu, makna public 
dalam kata public relations mempunyai makna homogen dan lebih spesifik. 
PR sendiri dapat diartikan sebagai bagian kelompok masyarakat yang 
memiliki minat. Perhatian dan kepentingan yang sama terhadap suatu 
objek, institusi, organisasi atau lembaga tertentu. Keterkaitan antara 
institusi dengan yang terlibat dan mempunyai kepentingan tertentu. Baik 
secara individual maupun kolektif menjadi perhatian dalam public 
relations. Keterkaitan antara organisasi dengan publik dapat menyangkut 
hubungan kedekatan psikologis emosional, hubungan kedekatan tempat 
(locality), kepentingan ekonomi bisnis dan sebagainya. Sementara itu, 
kesalahan juga terjadi terkait pemahaman humas dengan PR. Istilah 
humas seolah-olah domain instansi pemerintah, sedangkan PR domain 
swasta. Alasannya, humas dinilai tidak memiliki target audience yang 
spesifik. Serta alasannya, masyarakat berkonotasi orang-orang yang 
tersebar, impersonal, heterogen dan tidak semua terkait dengan 
kepentingan swasta. Istilah PR dimaknai lebih fokus, yaitu terkait, 
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MANAJEMEN DAN PUBLIC RELATIONS 

 

A. PENDAHULUAN  
Kehidupan manusia selalu berubah ke arah yang lebih maju, dari saat 

dimana manusia hanya mengandalkan alam seadanya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sampai masa seperti saat ini yang dapat dikatakan 
sebagai masa informasi dan teknologi. Dengan perkembangan zaman yang 
terus berkembang pesat, maka kebutuhan sumber daya manusia yang 
berkualitas pun semakin besar agar mampu bersaing di kehidupan yang 
semakin ketat ini. Dewasa ini terasa adanya keresahan dalam masyarakat 
karena adanya gejala kesenjangan antara keluaran lembaga-lembaga 
pendidikan dengan ketersediaan lapangan kerja. Dengan kata lain ada 
kesenjangan antara “supply” dan “demand” tenaga kerja. Tentunya 
masalah ini tidak mudah untuk diselesaikan. Banyak faktor yang 
menyebabkannya, antara lain karena faktor-faktor sosial budaya terhadap 
pendidikan formal yang memberikan legitimasi terhadap status sosial 
seseorang karena tingkat pendidikan yang diperolehnya tanpa melihat 
apakah isi pendidikan itu mempunyai relevansi terhadap dunia kerja, atau 
berbagai motif lainnya yang semakin memperlebar kesenjangan antara 
dunia pendidikan dan dunia kerja. Menurut Tilaar (2001), pendidikan 
adalah sarana yang paling tepat untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, karena dengan pendidikanlah ilmu pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan bisa didapatkan, dan yang pastinya akan bisa membawa 
perubahan sumber daya manusia ke arah yang lebih maju dan diharapkan 
bisa lebih baik.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang merupakan suatu 
sistem yang terbuka, artinya sekolah merupakan lembaga yang tidak 
pernah lepas dari pengaruh lingkungan dan masyarakat. Masyarakat 
seperti yang dikemukakan pada New Dictionary Of Sociology yang dikutip 
oleh (Tutur Chundori, dkk 2011), dapat di definisikan sebagai kelompok 

BAB 2 



 

34 | Public Relations Suatu Pengantar 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abdul Rahmat, 2016. Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta: Media 
Akademi,).  

Darmono, 2001. Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. 
Jakarta: PT Gramedia. 

Frank Jefkins. 1998. Public Relations (Jakarta: Gelora Aksar). 
George R Terry, 2006.  Asas-Asas Manajemen. Bandung: PT Alumni. 
Gregory dan Edwards, 2014. Public Relations as Planned Communication 

(Britain’s: Major Media Story,).  
H.A.R Tilaar, 2001. Manajemen Pendidikan Nasional: Kajian Pendidikan 

Masa Depan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
Hani Handoko, T., 2001. Manajemen: Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta).  
Intan Tanjung Sari dan Iwan Awaludin Yusuf, 2012. Implementasi Fungsi 

dan Manajemen Kehumasan Direktorat Media Publik Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dalam Sosialisasi UU KIP,” Jurnal 
Komunikasi, Volume 7, Nomor 1. 

Ira Nur Harini, 2014. “Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Upaya 
Peningkatan Pencitraan Sekolah Studi Kasus di SMK Al-Hikmah 
Surabaya,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 4 No. 4.  

Maulidyah Amalina Rizqi, 2016. “Humas di Lembaga Pendidikan Islam 
(Studi Tentang Strategi Lembaga Pendidikan Islam dalam 
Pengembangan Kehumasan di SMU 01 Muhammadiyah Gresik)”, 
Jurnal Pendidikan Islam Volume 2, No. 1. 

Muhaimin, dkk, 2010. Manajemen Pendidikan: Aplikasinya Dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 

Mulyasa, 2003. Manajemen Berbasis Sekolah: konsep strategi dan 
Implementasi, (Bandung: Remaja Rosadakarya). 

Onong Uchjana Effendy, 2006. Hubungan Masyarakat: Suatu Studi 
Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  

Rahmat Kriyantono, 2012. Public Relations Writing, Jakarta: Kencana. 



 

Manajemen dan Public Relations | 35 

Ronald D. Smith, 2002. Strategic Planning for Public Relations, (London: 
Lawrence Erlbaum Asociates). 

Rosady Ruslan, 2003. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.  

Soleh Sumatri dan Elvinaro Ardianto, 2006. Dasar-Dasar Public Relations. 
Bandung: Remaja Rosadakarya. 

Sulistyorini. 2009. Manajemen Pendidikan Islam, Konsep, Strategi dan 
Aplikasi (Yogyakarta: Teras,). 

Suryosubroto. 2004. Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: PT. 
Rineka Cipt).  

Terry, George R. 2006. Asas-Asas Manajemen. Terj. Winardi (Bandung: PT 
Alumni). 

Tutur Chundori, dkk, 2011. Pendidikan Agama Islam. Purwokerto: UPT. 
Percetakan dan Penerbitan Unsoed. 

Yosal Iriantara, 2013.  Manajemen Humas Sekolah. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 

Yuke Rahmawati, 2004. “Manajemen Public Relations Sebagai Alat Etika 
Komunikasi dalam Bisnis Islam”, Salam, Jurnal Filsafat dan Hukum. 

Zulkarnain Nasution, 2010. Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan 
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press).  

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PUBLIC RELATIONS  

SUATU PENGANTAR 

BAB 3: TEORI – TEORI PUBLIC 

RELATIONS 

 

 

 

Emmelia A. Ginting, S.Sos., M.I.Kom.

Universitas Darma Agung Medan   



 

38 | Public Relations Suatu Pengantar 

 
 
TEORI – TEORI PUBLIC RELATIONS 

 

A. PENDAHULUAN 
Teori adalah panduan atau tuntunan yang dipakai sebagai pegangan 

dalam penelitian atau cara atau upaya mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Teori memiliki sifat dinamis dan kelenturan dalam 
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada. Teori sendiri terkadang 
dihasilkan dari hal-hal yang nyata terjadi di lapangan, dan kemudian 
disimpulkan atau dipatenkan sebagai cara atau aturan dalam melakukan 
sesuatu yang sesuai dengan kaidah keilmuan. Teori bahkan bisa 
membantu manusia untuk mengetahui apa yang mereka belum ketahui. 
Meskipun demikian teori memiliki sifat yang tentative yakni teori masih 
bisa berubah dan berkembang, hal ini disebabkan teori sendiri dapat diuji, 
dikritik, atau bahkan terbantahkan oleh teori yang baru (Antara dan Mertz 
(2006). Kerlinger (1986) menjelaskan teori sebagai suatu perangkat 
interelasi dalam konstruk, definisi, dan proposisi yang didalamnya 
dijelaskan suatu fenomena secara sistematis melalui relasi antarvariabel, 
yang bertujuan menjelaskan dan memprediksi fenomena yang ada 
(Kriyantono, 2016: 2). Teori dapat dijadikan pijakan atas fenomena empiris 
dan berusaha menjelaskan cara kerja fenomena tersebut serta 
meramalkan akibat yang ditimbulkannya (Kriyantono, 2016: 3). Dengan 
kata lain, teori dengan realitas memiliki hubungan yang sangat erat. Untuk 
mengetahui sebab-akibat dari adanya realitas atau suatu fenomena, kita 
membutuhkan teori untuk dapat menjelaskannya. Oleh karena itu, teori 
dapat dikatakan sebagai simplifikasi dari dunia nyata meskipun tetap kita 
sadari satu teori hanya menjelaskan sebagian aspek dari dunia nyata atau 
realitas atau fenomena tertentu tersebut (Kriyantono, 2016). Selanjutnya 
para ahli banyak menyimpulkan teori terkait pengertian Hubungan 
Masyarakat (Humas) atau Public Relations (PR). 
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MEDIA PUBLIC RELATIONS 

 

A. PENDAHULUAN 
Di era Keterbukaan Informasi, mewajibkan semua lembaga publik 

harus memberikan informasi seluas-luasnya kepada publik secara 
transparan, dengan sikap partisipasi public dalam upaya mengontrol 
pengawasan dan pengendalian, semua kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah akan dapat terawasi dengan baik di ruang sektor public. 
(Depkominfo, 2008). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 
Keterbukaan Informasi Publik mewajibkan badan publik untuk 
mengungkapkan informasi sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2008. Jika badan public dengan sengaja lalai memberikan 
keterangan, maka diancam pidana penjara paling lama satu tahun atau 
denda paling banyak Rp 5 juta. Ketentuan ini dimaksudkan untuk 
mendukung kerja pers dan agar semakin banyak informasi berkualitas 
yang dapat disebarluaskan dari pers kepada masyarakat. (Depkominfo: 
2008). Pesatnya perkembangan media massa mendorong masyarakat 
untuk peka terhadap kemajuan teknologi. Media masa di era modern 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan, menjadi sektor 
kekuatan besar dalam merubah pola persepsi public. Internet menjadi 
corong terbukanya kekuatan media yang paripurna di dunia maya, media 
internet dengan mudah mampu mempengaruhi opini public dengan 
merangkum dua kekuatan besar media cetak dan elektronik, sebab 
hamper seluruh aspek dimiliki oleh media internet ini dimulai dari 
jangkauan, sasaran, keserentakan, kecepatan, impresi hingga interaksi. 

Di era digital sekarang ini seorang professional public relations 
menghadapi tantangan yang sangat kompleks, terang saja alih-alih 
menjaga secara konsisten sebuah reputasi suatu perusahaan, ia dituntut 
untuk beradaptasi dengan cepat, bagaimana arus informasi di ruang public 
bergerak dengan begitu cepatnya, public dengan mudah mendapatkan 

BAB 4 



 

Media Public Relations | 77 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abdul Sahar Yasin (2014). Hitam Putih Wartawan Indonesia. Jombang, 
Jawa Timur: Amanda Press. 

Abdullah, Aceng (2001). Press Relations: Kiat Berhubungan dengan Media 
Massa. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Baskin, Otis., Aronoff, Craig., & Dan Lattimore. (1997). Public Relations The 
Profession and Practice. USA: Mc Graw Hill. 

Bungin, Burhan (2005). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Komunikasi, 
Ekonomi dan Kebijakan Publik Serta Ilmu –ilmu Sosial lainnya. 
Jakarta: Prenada Media. 

Cutlip, Scott M., Allen, H. Center., & Glen M. Broom. (2006) Effective 
Public Relations. Jakarta: Prenada Media Group. 

De Lozier, Laura Grunig., & James Grunig. (1995). Manager's Guide to 
Excellence in Public Relations and Communication Management. 
USA: Lawrence Earlbaum Associates. 

Fred Fedler et al. (1997). Reporting For The Media (6th Edition). Forth 
Worth: Harcourt Brace College Publishers. 

Grunig, James E., & E. Hunt. (1984). Managing Public Relations. Harcourt: 
Brace Jovanovich College Publishers. 

Iriantara, Yosal. (2005). Media Relations: Konsep, Pendekatan dan Praktik. 
Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 

Littlejohn, Stephen W, and Karen A Foss, 2008, Theories of Human 
Communication, Thomson Wadsworth, Belmont California. 

McQuail, Denis, 2010, Mass Communication Theory, Sage Publications Ltd, 
London. 

Moleong J, Lexy. (2001). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 

Nazir, Muhammad. (1988). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia. 
Nurudin. (2010). Hubungan Media, Konsep dan Aplikasi. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 
Ruslan, Rusady. (2003). Manajemen PR dan Media Komunikasi. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 



 

78 | Public Relations Suatu Pengantar 

Wahidin, Saputra., & Ruli, Nasrullah. (2010). Public Relations 2.0, Teori dan 
Praktik Public Relations di Era Cyber. Jakarta: Gramata Publishing. 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PUBLIC RELATIONS  

SUATU PENGANTAR 

BAB 5: DIMENSI-DIMENSI 

PUBLIC RELATIONS 

 

 

 

Dr. Rahmi Winangsih, M.Si.

Ilmu Komunikasi Fisip Untirta  



 

80 | Public Relations Suatu Pengantar 

 
 
DIMENSI-DIMENSI PUBLIC RELATIONS 

 

A. DIMENSI-DIMENSI PUBLIC RELATIONS 
Peranan Public Relations saat ini semakin dianggap penting, bahkan PR 

banyak dipelajari dan menjadi objek penelitian ilmiah. Para ahli 
bermunculan dengan berbagai teori ilmiah. Pendapatnya berbeda-beda, 
antara lain ada yang berpendapat bahwa Public Relations itu adalah suatu 
ilmu, system, seni, fungsi, profesi, metode, kegiatan, dan lain-lain. Mereka 
mempersoalkan harapan-harapan tentang bagaimana agar PR dapat 
dilaksanakan secara ideal. Meningkatkan prestasi daripada yang dicapai 
dewasa ini guna mengetahui bagaimana pentingnya peranan PR, sudah 
tentu harus dipelajari, sehingga terbentuk image (gambaran) yang baik 
tentang eksistensi PR ditengah-tengah masyarakat. 

 

B. PENGERTIAN PUBLIC RELATIONS 
Istilah Public Relations (PR) berasal dari Bahasa Inggris yang artinya 

hubungan masyarakat/humas. Walaupun dalam Effendy, 2003: kata Public 
Relations tidak tepat diterjemahkan menjadi hubungan masyarakat. 
Relations diartikan sebagai hubungan-hubungan, sedangkan public tidak 
sama dengan society. Public dapat diartikan luas, tetapi dalam konteks ini 
dipahami sebagai sekelompok orang yang memiliki kepentingan yang 
sama. (Common interest). Menurut Cutlip & Center, dalam buku Effective 
Public Relations, 2006 ‘Public is simply a collective noun for a group – a 
group of individuals tied together some common bound of interest – and 
sharing a sense of togetherness, “dimana ‘publik’ diartikan sekelompok 
orang memiliki keterikatan kepentingan yang sama ditunjukkan adanya 
perasaan bersama terhadap sesuatu hal. Target kerja Public Relations 
suatu Lembaga, seluruh orang yang berkepentingan dengan institusi, baik 
diluar institusi (external public) maupun internal publik (internal public).  
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STRATEGI PUBLIC RELATIONS 

 

A. PENDAHULUAN 
Pada era berkembangnya teknologi dan informasi, public relations 

menjadi salah satu elemen penting yang harus dimiliki sebuah lembaga. 
Apalagi jika lembaga tersebut termasuk ke dalam perusahaan sedang atau 
besar. Oleh karenanya, dengan citra lembaga yang baik maka akan 
tumbuh kepercayaan publik terhadap sebuah produk atau layanan, tentu 
ini akan sangat menguntungkan bagi sebuah lembaga. Public relations 
bertugas untuk membangun hubungan dengan pihak luar lembaga 
terutama masyarakat. Public relations merupakan perpanjangan tangan 
dari perusahaan untuk menyampaikan, mensosialisasikan, dan membuat 
program-program untuk membangun citra lembaga yang baik. Proses ini 
memiliki tujuan untuk saling menguntungkan, menanamkan keinginan 
baik, menjaga kepercayaan sehingga muncul citra yang baik dari publik 
terhadap lembaga. 

 Sebagai pemimpin yang mampu menangani segala masalah yang 
dihadapi oleh organisasi, orang yang berkaitan dengan public relations 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dalam organisasi maupun luar 
organisasi. Dalam menyelesaikan permasalahan ini pun bersifat humanis, 
karena dasar dari pendekatannya lebih menghargai dan memperhatikan 
pada masalah kemanusiaan. Dalam kaitan ini, komunikasi dalam public 
relations merupakan titik sentral setiap proses komunikasi. Hubungan 
kemanusiaan merupakan proses yang menyangkut kepribadian, sikap, dan 
tingkah laku yang terjadi dalam orang-orang yang terlibat dalam 
komunikasi tertentu. Komunikasi tersebut terutama untuk memberi 
motivasi kerja pada orang-orang yang terlibat, dengan demikian mereka 
akan muncul rasa tanggung jawab yang tinggi sehingga organisasi 
mencapai produktivitas yang tinggi (Sahir, 2022). 
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OPINI PUBLIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Sekumpulan individu di dalam suatu wilayah membentuk sebuah 

komunitas yang dipenuhi berbagai macam persoalan dan menyebabkan 
timbulnya beragam asumsi didalamnya. Sikap dari masing - masing 
individu tersebut terintegrasi menjadi sebuah tindakan yang berpengaruh 
pada pemecahan masalah dalam komunitas. Komunikasi menjadi suatu 
hal yang berperan penting dalam interaksi yang terjadi di kelompok 
tersebut. Orang – orang akan cenderung bersikap serupa ketika dalam 
komunikasi mereka menemukan kesamaan pendapat. Hal inilah yang 
mengawali timbulnya sebuah pendapat umum atau public opinion. 

Opini publik adalah salah satu istilah yang paling sering muncul dalam 
ranah politik. Pada tingkat yang paling dasar, opini publik 
merepresentasikan preferensi kolektif masyarakat terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan pemerintahan dan politik. Namun, opini publik adalah 
fenomena yang kompleks, dan para ahli telah mengembangkan berbagai 
interpretasi tentang arti opini publik. Satu sudut pandang berpendapat 
bahwa pendapat individu itu penting; oleh karena itu, pendapat mayoritas 
harus lebih dipertimbangkan daripada pendapat minoritas ketika seorang 
pemimpin mengambil keputusan. Pandangan yang kontras menyatakan 
bahwa opini publik dikendalikan oleh kelompok terorganisir, pemimpin 
pemerintah, dan elit media. Pendapat mereka yang memegang kekuasaan 
atau yang memiliki akses ke mereka yang berkuasa memiliki bobot paling 
besar.  

Dari beberapa penjelasan singkat mengenai opini publik di atas, dapat 
dikatakan ternyata sebuah opini publik memiliki fungsi yang penting untuk 
sebuah negara. Negara memerlukan sebuah bentuk pengawasan terhadap 
pemerintah sehingga opini publik dijadikan sebagai sistem kontrol 
demokrasi. Selain itu, opini publik juga merupakan bentuk representatif 
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PUBLIC RELATIONS DALAM MENANGANI KONFLIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Reputasi merupakan hal krusial bagi keberlangsungan institusi, 

perusahaan, maupun brand. Reputasi merupakan penilaian yang dibangun 
berdasarkan atribusi tertentu dari para stakeholders, yang terdiri dari 
social image, financial image, product image, hingga recruitment image 
(Riel & Fombrun, 2007). Topalian (dalam Riel & Fombrun, 2007) 
menyebutkan bahwa reputasi merupakan persepsi konsumen terkait pada 
harapan, sikap, dan keyakinan konsumen.  

Sebagai suatu aset yang intangible, reputasi dapat memengaruhi 
kepuasan konsumen hingga penjualan (Caruana, Ewing, 2010). Selain hal 
tersebut, reputasi yang baik nyatanya dapat membantu perusahaan untuk 
menjaga kepercayaan para shareholders, partners, dan karyawan (Chahet, 
1989). Meskipun reputasi merupakan sesuatu yang ada di benak 
konsumen, riset yang dilakukan oleh Mackiewicz (1993, dalam Riel dan 
Fombrun, 2007) menyatakan bahwa 9 dari 10 konsumen memilih produk 
berdasarkan reputasi, tidak semata-mata pada kualitas maupun harga 
yang ditawarkan.  

Guna menjaga reputasi, Public Relations (PR) memiliki peranan 
penting dalam membangun identitas, citra, hingga mengelola konflik yang 
ada. Alih-alih dikatakan sebagai sosok yang mengelola “nama baik” 
perusahaan, PRSA’s (dalam Fraser, 2017) menyatakan bahwa PR 
merupakan fungsi strategis yang menjembatani hubungan organisasi 
dengan publik. Selain membangun interaksi, PR memiliki peranan untuk 
membentuk opini publik. Terdapat sejumlah hal yang harus diperhatikan 
PR dalam memengaruhi pandangan khalayak yang terdiri dari melakukan 
riset terhadap isu yang dikelola, mengidentifikasi strategi dan taktik yang 
dilakukan, mengkomunikasikan pesan kepada publik, dan mengevaluasi 
program yang dijalankan (Fraser, 2017). Selain berpengaruh pada 
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INTERNAL & EXTERNAL RELATIONS 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam perjalanan mengembangkan bisnis, perusahaan dituntut untuk 

bisa mengambil setiap kesempatan dan potensi yang ada, bisa dari pihak 
yang berada di dalam perusahaan itu sendiri ataupun pihak mitra dari luar 
perusahaan. Dari potensi serta kesempatan yang digunakan inilah yang 
menghadirkan dampak serta pengaruh bagi penghidupan serta 
perkembangan perusahaan. Hal ini yang disebut sebagai hubungan 
internal dan hubungan eksternal yang sering didefinisikan sebagai 
pemangku kepentingan atau stakeholder. Pemangku kepentingan disini 
memiliki peran yang krusial serta pengaruh besar terhadap kehidupan 
perusahaan, bagaimana perusahaan bisa mencoba hidup serta 
menghidupi pihak-pihak yang terkait salah satunya berkaitan secara 
langsung dengan kehadiran pemangku kepentingan ini. 

 

B. KONSEP PEMANGKU KEPENTINGAN (STAKEHOLDER) 
1. Definisi 

Pemangku kepentingan didefinisikan sebagai orang-orang yang 
memiliki, dalam satu atau lain cara, kepentingan dan terkena dampak, 
baik secara positif maupun negatif, oleh proyek saat ini. Seorang individu 
atau organisasi dapat mewakili pemangku kepentingan. Mereka 
memegang peran penting dalam proyek dan pekerjaan karena mereka 
sangat mempengaruhinya, dan tidak ada proyek dan pekerjaan yang 
berhasil tanpa kehadiran dan masukan mereka. 

Pemangku kepentingan dapat mencakup pelanggan, karyawan, 
anggota masyarakat, politisi, media, pemegang saham, pemasok, investor, 
departemen pemerintah, regulator, bisnis tetangga, dan penduduk sekitar. 
Ditambah semua jaringan keluarga, teman, dan kolega mereka yang 
diperluas. Orang-orang ini semua: (Hendricks, n.d.) 
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ETIKA DAN KODE ETIK PUBLIC RELATIONS 

 

A. ETIKA DAN KODE ETIK DALAM PUBLIC RELATIONS 
Etika dalam konteks public relations merujuk pada prinsip-prinsip dan 

standar moral yang mengatur perilaku dan tindakan praktisi public 
relations dalam berinteraksi dengan publik, klien, dan media. Etika dalam 
public relations melibatkan tanggung jawab untuk berkomunikasi dengan 
jujur, transparan, dan adil, serta mematuhi prinsip-prinsip keadilan, 
integritas, dan profesionalisme.  

Definisi etika dalam konteks public relations dapat mencakup 
beberapa aspek, antara lain: 
1. Jujur dan Kepercayaan: Praktisi public relations diharapkan untuk 

berkomunikasi dengan jujur dan membangun kepercayaan dengan 
publik yang dilayani atau diwakilkan. Ini termasuk memberikan 
informasi yang akurat, tidak menyembunyikan fakta, dan menghindari 
manipulasi atau distorsi informasi. 

2. Keadilan dan Kesetaraan: Etika public relations menekankan perlakuan 
yang adil dan kesetaraan dalam berinteraksi dengan publik yang 
beragam. Praktisi harus menghormati hak-hak individu, menghindari 
diskriminasi, dan berupaya untuk menciptakan lingkungan inklusif. 

3. Privasi dan Kerahasiaan: Etika dalam public relations menuntut 
penghormatan terhadap privasi dan kerahasiaan individu atau 
organisasi yang dilayani. Praktisi harus melindungi informasi rahasia 
dan menjaga kepercayaan yang diberikan oleh klien atau publik. 

4. Kepentingan Umum: Praktisi public relations memiliki tanggung jawab 
terhadap kepentingan umum dan masyarakat luas. Mereka 
diharapkan untuk mendukung praktik bisnis yang bertanggung jawab, 
mengedepankan kepentingan publik, dan berkontribusi pada 
pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 
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PENGANTAR CYBER PUBLIC RELATION 

 

A. PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi membawa 

perubahan baru pada aktivitas public relations dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah direncanakan. Dahulu sebelum kemunculan internet 
aktivitas public relations dilakukan melalui media konvensional akan tetapi 
dengan kemunculan internet membawa perubahan serta perkembangan 
baru terhadap penggunaan media public relations. Keberadaan internet 
telah memudahkan aktivitas public relations dalam menjalankan perannya. 
Sehingga dengan berkembangnya media-media baru menyebabkan 
seluruh aktivitas public relations dilakukan dengan menggunakan sarana 
media elektronik internet. 

 Istilah cyber public relations mulai bermunculan saat berkembangnya 
teknologi informasi dan komunikasi. Sejak perkembangan teknologi dan 
munculnya internet sebagian besar publisitas public relations dilakukan 
melalui media online. Di dalam hal ini tentu kehadiran internet 
memberikan potensi besar bagi perkembangan bidang public relations.  

Menurut Sujanto (2019) bahwa strategi public relations pada 
perkembangannya mengalami babak baru dalam aktivitas penyebaran 
informasi dan publikasi. Pada penyebaran informasi dan melakukan 
publikasi public relations cenderung menggunakan media cetak. Semenjak 
perkembangan teknologi transformasi begitu masif dirasakan dengan 
ditandai oleh perubahan pada pola komunikasi yang menjadikan media-
media berbasis internet lebih terdepan digunakan.  

Berbagai macam media online yang berkembang semakin 
memudahkan public relations dalam menjalankan program-programnya 
termasuk juga dengan cara kerja public relations. Cara kerja public 
relations dalam menjalin komunikasi dengan publiknya dalam 
menggunakan media internet semakin memudahkan menjangkau public 
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PUBLIC RELATIONS WRITING 

 

A. PENDAHULUAN   
Setiap Lembaga membutuhkan citra yang baik demi menjaga nama 

baik dirinya. citra yang baik untuk Lembaga adalah sebuah keharusan. 
Sebab, nama baik menjadi kunci bagi Lembaga itu untuk terus memupuk 
reputasi dengan tujuan membangun persepsi terhadap masyarakat. Dalam 
proses membangun citra tersebut, dibutuhkan suatu konsep narasi yang 
baik untuk lembaganya. 

Public relations (PR) atau hubungan masyarakat bisa dikatakan adalah 
suatu konsep yang ditujukan untuk membangun narasi baik itu. Konsepsi 
public relations ini terus berproses dan berkembang dari segi 
pemaknaannya, mengikuti perkembangan zaman. Sebetulnya, kegiatan 
public relations ini sudah ada sejak masa lampau, tatkala manusia sudah 
mengenal kode dan tulisan.  

Sejak manusia mulai menulis di kepingan batu, lalu berlanjut dalam 
lembar-lembar papyrus, mereka sudah melakukan kegiatan public 
relations. Manusia melakukan kegiatan public relations dengan cara 
membuat berbagai ornament dan symbol dalam bangunan-bangunan 
kuno demi menunjukkan pesan yang ingin disampaikan kepada public—
pesan yang biasanya berkaitan dengan kebesaran suatu bangsa. Hal ini 
bisa tergambar dalam beberapa bangunan seperti piramida, candi, masjid 
kuno, atau juga gua-gua yang diukirkan relief. Kegiatan public relations ini 
sudah berlangsung ribuan tahun. 

Perkembangan public relations terus berlangsung dalam 
perkembangan sejarah umat manusia. Termasuk pada era sejarah modern, 
ketika teknologi semakin berkembang, kegiatan penulisan public relations 
terus eksis. Dalam perkembangan sejarahnya, kegiatan public relations 
terbagi dalam beberapa periode sebagai berikut (Sitepu, 2011). 
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LOBBYING DAN NEGOSIASI DALAM 
MENGEMBANGKAN KOMUNIKASI BISNIS  
MELALUI MARKETING PUBLIC RELATIONS 

 

A. PENDAHULUAN 
Persaingan kompetitif di dunia usaha semakin meningkat. Setiap 

perusahaan tentunya selalu berusaha untuk menjaga kelangsungan hidup 
perusahaannya. Salah satu hal yang perlu diperhatikan yaitu di bidang 
pemasaran, sehingga dengan konsep pemasaran yang baik, akan tercapai 
hasil yang maksimal. Menurut Anugerah (2011) dalam Irianti, Rosyidi, 
Cholidah (2018) yang mengemukakan bahwa konsep marketing 
berlandaskan dalam memenangkan persaingan pada perusahaan lain 
dengan menggunakan produk yang sama. Komunikasi memainkan 
peranan penting dalam mengkomunikasikan produk yang dipasarkan. 
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak bisa terlepas dengan 
namanya komunikasi. Komunikasi sangat penting dan dibutuhkan setiap 
individu, terlebih dalam berinteraksi dengan sesamanya, sehingga 
komunikasi memiliki manfaat yang sangat besar. Adapun faedah 
komunikasi diantaranya yaitu dapat berinteraksi dengan individu lain, 
dapat menyampaikan segala bentuk informasi, dapat menyampaikan ide 
atau gagasan kita dan tidak kalah pentingnya bahwa dengan 
berkomunikasi kita dapat membujuk maupun mempengaruhi individu 
yang lain. 

Dalam mempengaruhi dan meyakinkan orang lain merupakan salah 
satu peran dan fungsi Marketing Public Relations (MPR). Marketing Public 
Relations (MPR) merupakan suatu proses penyusunan dan pemberlakuan 
tentang program-program untuk mendorong pembelian dan kepuasan 
konsumen melalui komunikasi dengan informasi yang disampaikan benar 
dan anggapan tentang perusahaan dan produknya sesuai keinginan, 
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CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini memberikan gambaran singkat mengenai Tanggung Jawab 

Sosial Korporat (CSR), mulai dari pengertian dari CSR, perkembangan CSR 
dari masa Revolusi Industri sampai era digital saat ini, keterkaitan Public 
Relations di dalam komunikasi CSR di dalam perusahaan atau organisasi, 
juga bagaimana pelaporan CSR yang harus dilakukan oleh perusahaan atau 
organisasi, disertai contoh-contoh yang relevan tentang kegiatan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan atau organisasi.  

Diharapkan melalui pemahaman tentang CSR ini, pembaca akan lebih 
mengerti tentang bagaimana implementasi strategi dan taktik Public 
Relations di perusahaan atau organisasi, khususnya dalam hal penerapan 
Triple Bottom Line dari CSR, yaitu Profit/Product, People, dan Planet. 

Pada bagian akhir akan diberikan beberapa pertanyaan dan materi 
diskusi yang relevan dengan CSR dan Public Relations sebagai bahan 
evaluasi. 

 

B. MEMAHAMI TANGGUNG JAWAB SOSIAL KORPORAT (CSR) 
Dalam mempelajari PR, tentunya tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

rutin berupa Corporate Social Responsibility (CSR). Kegiatan-kegiatan yang 
lazim dilakukan dalam program CSR di antaranya adalah pemberian dana 
bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan, pemberian dana 
pendidikan kepada siswa berprestasi, berbagai kegiatan pelatihan 
keterampilan, dan lain-lain. Tentunya, CSR tidak terbatas pada kegiatan-
kegiatan semacam itu saja.  

Dalam bahasa Indonesia CSR disebut sebagai Tanggung Jawab Sosial 
Korporat, yang menandakan bahwa pihak yang paling terlibat dalam 
kegiatan ini adalah korporasi atau perusahaan-perusahaan juga organisasi, 
tanpa melihat skala bisnis yang dilakukannya – besar maupun kecil. 
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